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ABSTRAK 
Seperti yang kita ketahui pada jaman yang maju ini, sistem pendidikan juga 
mengalami transpormasi yang lebih maju baik pendidikan umum maupun 
pendidikan Agama Hindu terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa kelas IV 
Tujuan penelitian ini adalah menemukan strategi-strategi pembelajaran yang dapat 
melatih kreatifitas  berpikir tingkat tinggi khususnya berpikir kreatif. Dalam 
penelitian ini dibandingkan strategi pembelajaran inovatif (Kooperatif GI, PBL, 
dan Inkuiri) dengan model pembelajaran tradisional (DI).Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X Di SMK N 1 Raman Utara .Hasil penelitian ini adalah kelompok 
siswa yang belajar dengan strategi kooperarif GI, PBL, dan Inkuiri, memiliki 
kemampuan berpikir kreatif lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang 
diajarkan dengan model DI.  
Kata kunci : strategi pembelajaran inovatif, berpikir kreatif 
 
I. PENDAHULUAN 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa pada abad pengetahuan, yaitu abad 21, 
diperlukan sumber daya manusia dengan kualitas tinggi yang memiliki keahlian, 
yaitu mampu bekerja sama, berpikir tingkat tinggi, kreatif, terampil, memahami 
berbagai budaya, mampu berkomunikasi, dan mampu belajar sepanjang hayat (life 
long leaning) (Trilling and Hood, 1999). Galbreath (1999) mengemukakan bahwa, 
pada abad pengetahuan, modal intelektual, khususnya kecakapan berpikir tingkat 
tinggi (higher order thinking), merupakan kebutuhan sebagai tenaga kerja yang 
handal.Semua pendapat para ahli ini mendukung pendapat John Dewey (1916, 
dalam Johnson, 2002) yang sejak awal mengharapkan agar siswa diajarkan 
kecakapan berpikir. Namun, sampai saat ini, kecakapan berpikir  ini belum 
ditangani secara sungguh-sunguh oleh para guru di sekolah. Hal ini mendukung 
penemuan Rofiudin (2000) menyatakan bahwa terjadi keluhan tentang rendahnya 
kemampuan berpikir kritis-kreatif yang dimiliki oleh lulusan pendidikan dasar 
sampai perguruan tinggi karena pendidikan berpikir belum ditangani dengan 
baik.Oleh karena itu, penanganan kecakapan berpikir kritis-kreatif sangat penting 
diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran. 
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Berpikir kreatif adalah engg na n dasar proses berpikir untuk mengembangkan 
atau menemukan ide atau hasil yang asli (orisinil), estetis, konstruktif yang 
berhubungan dengan pandangan, konsep, yang penekanannya ada pada aspek 
berpikir intuitif dan rasional khususnya dalam menggunakan informasi dan bahan 
untuk memunculkan atau menjelaskannya dengan perspektif asli pemikir. Parkin 
(1995) mengemukakan berpikir kreatif adalah aktivitas berpikir untuk 
menghasilkan sesuatu yang kreatif dan orisinil.Baer (1993) mengemukakan, 
berpikir kreatif merupakan sinonim dari berpikir divergen. Ada 4 indikator berpikir 
divergen, yaitufluence  (kemampuan menghasilkan banyak ide),flexibility 
(kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi),originality (kemapuan 
menghasilkan ide baru atau ide yang sebelumnya tidak ada), dan elaboration 
(kemampuan mengembangkan atau menambahkan ide-ide sehingga dihasilkan ide 
yang rinci atau detail). Lebih lanjut, Baer mengemukakan bahwa kreativitas 
seseorang ditunjukkan dalam berbagai hal, seperti kebiasaan berpikir, sikap, 
pembawaan atau keperibadian, atau kecakapan dalam memecahkan masalah. 
Marzano, et al. (1988) mengemukakan 5 aspek berpikir kreatif berikut ini.Dalam 
kreativitas, berkait erat keinginan dan usaha.Untuk menghasilkan sesuatu yang 
kreatif diperlukan usaha.Kreativitas menghasilkan sesuatu yang berbeda dari yang 
telah ada.Orang yang kreatif berusaha mencari sesuatu yang baru dan memberikan 
alternatif terhadap sesuatu yang talah ada. Pemikir kreatif tidak pernah puas 
terhadap apa yang telah ada atau ditemukan sebelumnya. Mereka selalu ingin 
menemukan sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien.Kreativitas lebih memerlukan 
evaluasi internal dibandingkan eksternal.Pemikir kreatif harus percaya pada standar 
yang telah ditentukan sendiri.Kreativitas meliputi ide yang tidak dibatasi.Pemikir 
kreatif harus bisa melihat suatu masalah dari berbagai aspek (sudut pandang) dan 
menghasilkan solusi yang baru dan tepat.Kreativitas sering muncul pada saat 
sedang melakukan sesuatu, seperti Mendeleyev menemukan susunan berkala 
unsur-unsur pada saat mimpi, dan Arcimedes menemukan hukumnya saat sedang 
mandi. 
Dalam uraian di atas, tampak betapa pentingnya penerapan strategi-startegi  
pembelajaran yang dapat meningkatkan kecakapan berpikir kreatif siswa. Sesuai 
dengan tuntutan kurikulum ini, strategi pembelajaran yang diharapkan adalah 
strategi-startegi pembelajaran inovatif, yaitu startegi-strategi pembelajaran yang 
dasar filosofinya konstruktivisme. 
Strategi-strategi pembelajaran inovatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
Strategi Kooperatif Kelompok Penelitian (Group Investigation/GI), Strategi 
Belajar Berdasarkan Masalah atau Problem-Based Learning (PBL), dan Strategi 
Inkuiri. Sebagai pembanding, dipilih Model Pengajaran Langsung atau Direct 
Instruction (DI), yaitu model pengajaran yang pada saat ini selalu digunakan oleh 
para guru biologi di Singaraja. 
Strategi Kooperatif GI merupakan strategi yang dasar filosofinya 
konstruktivisme karena, dalam pembelajarannya, siswa membangun sendiri 
pengetahuannya dan guru berperan sebagai fasilitator (Slavin, 1995). Dalam 
strategi ini, siswa merencanakan sendiri topik yang akan diselidiki dari tema umum 
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yang diberikan oleh guru. S lanjutnya siswa m rencanakan dan melaksanakan 
sendiri penyelidikannya. Strategi Kooperatif GI sangat baik diterapkan untuk 
melatih siswa mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah serta melatih 
kecakapan berpikir tingkat tinggi siswa (Tejada, 2002; Dumas, 2003; Konberg dan 
Grifin, 2000; Arnyana, 2005) 
Belajar berdasarkan masalah atau PBL adalah startegi pembelajaran yang dasar 
filosofinya konstruktivisme.PBL dirancang berdasarkan masalah riil kehidupan 
yang bersifat ill-structured, terbuka, dan mendua (Forgaty, 1997; Jones, 1996).PBL 
dapat membangkitkan minat siswa, nyata, dan sesuai untuk membangun 
kemampuan intelektual.Rindell (1999); Wheeler (2002); Arnyana (2005) 
menemukan, bahwa PBL dapat melatih kecakapan berpikir tingkat tinggi 
siswa.Strategi Inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang dasar filosofinya 
konstruktivisme karena, melalui strategi ini, siswa membangun sediri 
pengetahuannya.Dalam strategi inkuiri, siswa dilatih memecahkan masalah 
akademik, meningkatkan pemahaman terhadap sains, mengembangkan 
keterampilan belajar sains, dan literasi sains (Keefer, 1998; German, 1991; Oates, 
2002).Lawson (2000) mengemukakan kegiatan inkuiri dapat melatih kecakapan 
berpikir siswa dan meningkatkan kererampilannya dalam memecahkan masalah. 
Pada kenyataannya, strategi-strategi pembelajaran inovatif seperti inkuiri, PBL, 
dan strategi kooperatif GI tidak banyak diterapkan di sekolah. Para guru umumnya 
lebih banyak menerapkan Model Pengajaran Langsung atau DI. Model DI ini 
merupakan salah satu model  pengajaran tradisional (Arends, 2004). Model 
pengajaran DI ini merupakan model pengajaran yang umum digunakan oleh guru-
guru di SMK N 1 Raman Utara. Model pengajaran langsung dapat meningkatkan 
hasil belajar kogntif atau pengetahuan deklaratif  (mastery of-structured 
knowledge) dan meningkatkan suatu keterampilan atau pengetahuan prosedural 
(skill mastery) (Arends, 2004). Arends (1997) mengemukakan bahwa model 
pengajaran langsung ini paling banyak didasari oleh teori belajar sosial yang 
dikembangkan oleh Bandura (1977, dalam Arends, 1997)  yang oleh Arends (1997) 
disebut sebagai teori pemodelan tingkah laku. Dalam pembelajaran langsung, 
kegiatan guru adalah menyampaikan tujuan, mendemostrasikan pengetahuan, dan 
membimbing pelatihan. Tujuan penelitian ini adalah menemukan pengaruh 
strategi-strategi pembelajaran inovatif (kooperatif GI, PBL, dan Inkuiri) 
dibandingkan dengan model pengajaran langsung atau DI terhadap kemampuan 
berpikir kreatif pada pelajaran Agama Hindu siswa SD. 
 
  
II. PEMBAHASAN  
Rata-rata persentase keberhasilan kemampuan berpikir kreatif disajikan dalam 
Tabel 1. 
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Tabel 1.  Rata-Rata Prosentase Keberhasilan Semua Kelompok Siswa 
Variabel Rata-rata prosentase keberhasilan 
Kelompok 
GI 
Kelompok 
PBL 
Kelompok 
Inkuiri 
Kelompok 
DI 
Kemampuan 
berpikir 
kreatif 
73,57% 75,03% 74,48% 55,05% 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok siswa yang belajar dengan 
strategi-strategi pembelajaran inovatif, yaitu strategi Kooperatif GI, PBL, dan 
Inkuiri menunjukkan kemampuan berpikir kreatif berada pada katagori baik, 
sementara kelompok siswa yang belajar dengan model DI berda pada katagori 
sedang. Hasil uji statistik kelompok siswa yang belajar dengan strategi Kooperatif 
GI, PBL, dan Inkuiri tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam 
meningkatklan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kelompok siswa yang belajar 
dengan strategi Koopearif GI, PBL, dan Inkuiri, secara signifikan memiliki 
kemampuan berpikir kreatif lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang 
diajarkan dengan model DI.  
Strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan dalam penelitian ini, yaitu 
Kooperatif GI, PBL, dan Inkuiri,  dasarnya adalah inkuiri. Kegiatan belajar siswa 
dalam pembelajaran ini adalah, siswa mengangkat masalah, merumuskan masalah, 
mengajukan jawaban sementara, merancang kegiatan investigasi untuk menjawab 
masalah, melakukan investigasi, menyusun laporan, dan diskusi kelas, sehingga 
ketiga strategi ini tidak tidak mengakibatkan ada perbedaan dalam melatih 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Peranan guru dalam pembelajaran ini adalah 
sebagai fasilitator, pembimbing, dan membatu siswa dalam belajar.Kegiatan belajar 
sepenuhnya dilakukan oleh siswa.Dalam kegiatan pembelajarannya, siswa dituntut 
dan dilatih untuk berkreasi, memunculkan ide-ide yang orisinil dalam merancang 
dan melaksanakan penyelidikan sesuai materi pelajaran yang dipelajarinya. 
Hal-hal yang dapat dikembangkan dalam melatih keterampilan berpikir kreatif, 
adalah berikut ini.Dalam menetapkan masalah, siswa dituntut untuk mengangkat 
masalah yang spesifk, menarik, dan dapat dilakukan penyelidikannya. Pada saat 
siswa merancang tahap-tahap pelaksanaan penyelidikannya, siswa berkreasi 
menyusun langkah-langkah penyelidikan, yakni langkah-langkah yang disusun ini 
memenuhi kreteria: orisinil hasil kerasi kelompok belajarnya, memenuhi syarat 
ilmiah, harus dapat dilaksanakan, disesuaikan dengan fasilitas, sumberdaya, dan 
waktu yang tersedia. Menyusun rancangan pelaksanaan penyelidikan seperti itu 
bukan merupakan sesautu yang mudah.Kegiatan ini benar-benar memerlukan 
pemikiran yang kreatif. Dalam melaksanakan  penyelidikan, siswa dituntut 
mengembangkan teknik dan taktik agar penyelidikannya dapat dilaksanakan 
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dengan baik. Tentu dalam hal i i diperlukan k terampilan berpikir.Pada awal 
pembelajaran, guru tidak menyampaikan materi pelajaran dengan ceramah.Siswa 
diberikan kebebasan menggali sendiri konsep-konsep yang ada di dalam buku 
untuk menunjang penyelidikannya. Guru menjelaskan konsep-konsep yang sulit, 
memperbaiki miskonsepsi, dan meberikan pengayaan pada saat diakusi kelas. 
Siswa dituntut menyajikan hasil penyelidikannya, seperti dengan berbagai bentuk 
tabel, grafik, dan lain-lainnya. 
Apa yang ditemukan dalam penelitian ini mendukung apa yang dikemukakan 
atau ditemukan sebelumnya oleh para pakar berikut ini. Rofiudin (2000) 
menemukan dalam penelitiannya melatih kemampuan berpikir kritis-kreatif siswa 
SD, bahwa kegiatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa 
dalam menentukan topik/masalah yang dibahas yang terkait dengan materi yang 
dipelajari, mengajukan gagasan-gagasan dalam suasana saling menghargai dan 
saling menerima dapat mendorong siswa untuk berpikir divergen, dan melakukan 
eksplorasi, Semua ini dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Baer (1993) 
menemukan proses pembelajaran yang melatih siswa untuk memecahkan masalah 
(problem solving) dapat meningkatkan kecakapan berpikir kreatif siswa.Tien 
(1999) menemukan dalam penelitiannya pada mahasiswa kimia dalam kegiatan 
laboratorium, bahwa strategi inkuiri dengan metode eksperimen dapat melatih 
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.Underbakke (1993) menemukan 
dalam pembelajaran sains, bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa 
dalam pemecahan masalah melalui mengajukan masalah, menyajikan hipotesis, dan 
menguji hipotesis dapat melatih kecakapan berpikir tingkat tinggi siswa. Fogarty 
and McTighe (1993) menemukan bahwa strategi kooperatif dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis-kreatif siswa, karena melalui kerja sama yang baik 
dalam pembelajaran kooperatif siswa dilatih untuk menggali ide-ide baru yang 
keratif, membahas berbagai informasi, dan saling berbagi informasi. Gagne (1980) 
mengemukakan kegiatan pemecahan masalah (problem solving) dalam proses 
belajar dapat melatih kecakapan berpikir, karena proses belajar ini memungkinkan 
menghasilkan cara pemecahan yang baru, berpikir tidak konvensional, dan masalah 
yang diangkat dari masalah yang ill-defined. 
Hal yang berbeda terjadi dalam pembelajaran tradisional.Disini, siswa selalu 
difasilitasi, diarahkan, dan yang lebih membunuh kreativitas adalah bahwa LKS 
yang diberikan berupa resep, sehingga siswa secara sambil bernyayi melakukan 
kegiatan dengan hanya mengikuti tuntunan yang ada dalam resep tersebut.Dalam 
LKS tersebut telah secara rinci dimuat tahapan-tahapan pelaksanaan penyedikan. 
Dengan mengikuti tuntunan itu, siswa akan mencapai hasil sesuai harapan LKS. 
Guru menyajikan konsep-konsep sebelum penyelidikan, sehingga penyelidikan 
yang dilakukan oleh siswa lebih merupakan kegiatan untuk menguji konsep-konsep 
yang telah dibahas sebelumnya. Proses belajar yang terjadi adalah proses 
penuangan informasi dari guru kepada siswa, bukan siswa menemukan apa yang 
dipelajari dan bukan pula siswa membangun pengetahuannya. Dalam pembelajaran 
tradisional, kreativitas siswa sama sekali tidak dikembangkan. Yang lebih 
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dipentingkan adalah bagaimana i formasi itu sebanyak-banyaknya disampaikan 
kepada siswa. 
 
III. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian ini ditemukan beberapa hal. Kelompok siswa yang belajar 
dengan strategi-strategi pembelajaran inovatif, yaitu strategi Kooperatif GI, PBL, 
dan Inkuiri menunjukkan kemampuan berpikir kreatif berada pada katagori baik, 
sementara kelompok siswa yang belajar dengan model DI berada pada katagori 
sedang. Kelompok siswa yang belajar dengan strategi Kooperatif GI, PBL, dan 
Inkuiri tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Kelompok siswa yang belajar dengan strategi 
Kooperarif GI, PBL, dan Inkuiri, memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajarkan dengan model DI.  
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